
 
 

PENGARUH PENEMPATAN DAN KEMAMPUAN BEKERJA 
TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA PEGAWAI DI 

KANTOR DINAS SOSIAL PROVINSI 
SUMATERA UTARA 

 
 
 

SKRIPSI 
 
 
 

OLEH: 
BIMA RAMADHAN ARIOS 

14.832.0079 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 
MEDAN 

2018 

 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



i 

 

 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



 
 

ABSTRAK 

 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penempatan dan 

kemempuan bekerja terhadap produktivitas kerja pegawai di Kantor Dinas Sosial 
Provinsi Sumatera Utara. Jenis penelitian ini adalah asosiatif yaitu penelitian yang 
menghubungkan dua variabel atau lebih. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 
160 orang, teknik penarikan sampel yang akan digunakan adalah teknik 
Probability Sampling dengan Simple Random Sampling. Simple Random 
Sampling ini digunakan apabila karakteristik atau ciri dari anggota adalah sama. 
Dengan jumlah populasi yang melebihi 100 orang mak dapat diambil 10%, 15%, 
20%, 25%, atau lebih, maka penulis mengambil persentase sampling sebesar 40% 
dari seluruh populasi maka sampel mejadi 64 orang. Hasil penelitian ini 
berdasarkan analisis data statistic, indikator-indikator pada penelitian ini bersifat 
valid dan reliable. Pada pengujian regresi linear berganda membuktikan bahwa 
variabel penempatan menunjukkan hasil dengan koefisien regresi  sebesar 0,487 
dan variabel kemampuan bekerja menunjukkan hasil dengan koefisien regresi 
sebesar 0,470 yang mempengaruhi produktivitas kerja secara positif dan 
signifikan, nilai signifikan untuk kuesioner penempatan 0,000 < 0,05 maka 
penempatan (X1) signifikan mempengaruhi produktivitas kerja (Y) dan nilai 
signifikan untuk kuesioner kemampuan bekerja 0,000 < 0,05 maka kemampuan 
bekerja (X2) signifikan mempengaruhi produktivitas kerja (Y). Nilai t hitung  
variabel penempatan (X1) 5.165 > nilai t tabel 1,67022 dan nilai signifikan 0,000 
< 0.05 dan nilai t hitung variabel kemampuan bekerja (X2) 5.865  > nilai t tabel 
1,67022 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05  bahwa faktor-faktor penempatan 
dan kemampuan bekerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja (Y). Nilai F hitung 99.812 > nilai F tabel 3,15 dan 
nilai signifikan 0,000 < 0,05 bahwa faktor-faktor penempatan (X1) dan 
kemampuan bekerja (X2) secara simultan berpengatuh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja. Nilai R Square  untuk produktivitas kerja (Y) 
pegawai di Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara adalah 0.758. Hal ini berarti 
75,8% variasi produktivitas kerja (Y) dipengaruhi oleh variabel penempatan (X1) 
dan kemampuan bekerja (X2) dan sisanya 24,2% ditentukan oleh variabel lain di 
luar kontribusi penelitian ini. 
 
Kata Kunci : Penempatan, Kemampuan Bekerja dan Produktivitas Kerja 
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ABSTRACT 

 

Bima Ramadhan Arios. 14.832.0079. “The Effect Of Placement And Work 
Ability To Work Productivity Of Employee On Social Department In North 
Sumatera”. Supervised by Drs. Muslim Wijaya, M.Si and Hesti Sabrina, SE, M.Si. 
The purpose of this study to determine the effect of placement and ability work on 
employee productivity in the Office of Social Services of North Sumatra Province. 
This type of research is associative ie research that connects two or more 
variables.The population in this study amounted to 160 people, the sampling 
technique that will be used is Probability Sampling technique with Simple 
Random Sampling. Simple Random Sampling is used when the characteristics or 
characteristics of the members are the same. With the number of population 
exceeding 100 people mak can be taken 10%, 15%, 20%, 25%, or more, then the 
authors take a sampling percentage of 40% of the entire population then the 
sample to 64 people. The results of this study based on statistical data analysis, 
the indicators in this study are valid and reliable. Multiple linear regression test 
proved that placement variable showed result with regression coefficient 0,487 
and work ability variable showed result with regression coefficient equal to 0,470 
influenced work productivity positively and significant, significant value for 
conflict questionnaire 0,000 < 0,05 then placement (X1 ) significantly influenced 
work productivity (Y) and significant value for work ability questionnaire 0,000 < 
0,05 then work ability (X2) significantly affect work productivity (Y). The value of 
t placement variable count (X1) 5.165 > value t table 1.67022 and significant 
value 0,000 <0.05 and value t arithmetic variable work ability (X2) 5.865> t 
value table 1.67022 with significant value 0,000 < 0.05 that factor -Placement 
factor and ability to work partially have a positive and significant effect on work 
productivity (Y). F value count 99.812> F value table 3.15 and significant value 
0,000 <0.05 that placement factors (X1) and ability to work (X2) simultaneously 
fell positively and significantly to work productivity. R Square value for work 
productivity (Y) employee in Social Service of North Sumatera Province is 0,758. 
This means that 75.8% of work productivity variation (Y) is influenced by 
placement variable (X1) and work ability (X2) and the remaining 24.2% is 
determined by other variables beyond the contribution of this study. 
 

Keywords: Placement, Work Ability and Work Productivity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pengukuran atau penilaian produktivitas perusahaan merupakan 

pengukuran terhadap produktivitas atau prestasi kerja karyawan, yaitu suatu 

sistem yang digunakan untuk menilai dan mengetahui apakah seseorang karyawan 

telah melaksanakan pekerjaannya dengan baik. Pengukuran atau penilaian 

produktivitas karyawan mutlak harus dilakukan untuk mengetahui prestasi yang 

dapat dicapai setiap karyawan, apakah baik, sedang, atau kurang. Penilaian 

prestasi penting bagi setiap karyawan dan berguna bagi perusahaan. Hal ini 

digunakan untuk menetapkan tindakan kebijakan selanjutnya. Dengan pengukuran 

produktivitas atau prestasi kerja berarti para bawahan mendapat perhatian atasan 

sehingga mendorong bawahan untuk lebih semangat dalam bekerja, asalkan 

proses pengukurannya atau penilaiannya jujur dan objektif serta ada tindak 

lanjutnya. 

Proses penempatan merupakan suatu proses yang sangat menentukan 

dalam mendapatkan pegawai yang kompeten yang di butuhkan perusahaan, 

karena penempatan yang tepat dalam posisi jabatan yang tepat akan dapat 

membantu perusahaan dalam mencapai tujuan yang di harapkan Untuk mencapai 

tujuan ini, studi tentang manajemen personalia akan menunjukkan bagaimana 

seharusnya perusahaan mendapatkan, mengembangkan, menggunakan,  

mengevaluasi, dan memelihara karyawan dalam jumlah (kuantitas) dan tipe 

(kualitas) yang tepat.  
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Setiap instansi atau perusahaan harus dapat memilih dan menentukan 

karyawan yang berkompeten untuk mengisi jabatan yang kosong agar tugas pokok 

pada jabatan tersebut dapat dilaksanakan. Untuk itu harus diperoleh pekerja yang 

memiliki kemampuan sesuai dengan jabatan yang akan menjadi tanggung  

jawabnya dengan kata lain calon yang ditempatkan harus memiliki kompetensi 

yang diperlukan untuk dapat melaksanakan pekerjaan dalam suatu jabatan secara 

efektif dan efisien. 

Selain penempatan, ada faktor lain yang terhubung yaitu kemampuan, 

Seluruh kemampuan seorang individu pada hakekatnya tersusun dari dua 

perangkat faktor, yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. 

Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang diperlukan untuk kegiatan 

mental. Misalnya tes IQ, dirancang untuk menentukan kemampuan intelektual 

umum seseorang.Tujuh dimensi yang membentuk kemampuan intelektual adalah 

kemahiran berhitung, pemahaman ferbal, kecakapan perseptual, penalaran 

induktif, visualisasi ruang dan ingatan (memori).  

Kemampuan bekerja memainkan peran yang lebih besar dalam pekerjaan-

pekerjaan rumit yang menuntut persyaratan pemrosesan  informasi. Kemampuan 

fisik yang khusus memiliki makna penting untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan 

yang kurang menuntut keterampilan dan yang lebih terbakukan dengan 

sukses.Misalnya pekerjaan yang keberhasilannya menuntut stamina, kecekatan 

tangan, kekuatan tungkai, atau bakat-bakat serupa menuntut menejemen untuk 

mengenali kapabilitas fisik seorang karyawan. Skor yang tinggi pada satu 

kemampuan bukanlah jaminan skor yang tinggi pada kemampuan yang lain. 

Kemampuan intelektual atau fisik khusus yang diperlukan untuk kinerja yang 
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memadai pada suatu pekerjaan, tergantung pada persyaratan yang diminta dari 

pekerjaan itu. Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara merupakan unsur pelaksana 

Pemerintah Daerah dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada di bawah 

dan bertanggung jawab langsung kepada Gubernur Sumatera Utara melalui 

Sekretaris Daerah Provinsi Sumatera Utara dengan tugas pokok merumuskan 

kebijakan operasional di bidang Kesejahteraan Sosial dan melaksanakan sebagian 

kewenangan dekonsentrasi yang dilimpahkan kepada Gubernur serta Tugas 

Pembantuan.  

Di Kantor Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara Sumber daya manusia 

merupakan faktor produksi yang harus ada dan relatif lebih penting bagi 

organisasi, karena hampir seluruh  kegiatan operasional organisasi dilakukan oleh 

manusia. Pencapaian tujuan organisasi sangat bergantung pada kualitas sumber 

daya manusia. Di kantor dinas sosial provinsi sumatera utara penempatan 

dilakukan dengan seleksi bagi pegawainya dengan sesuai bidangnya dan di ikuti 

dengan kemampuan bekerja yang baik pula, tentunya dengan dua faktor tersebut 

maka memiliki tantangan dan masalah tersendiri yang membuat produktifitas 

karyawan terpengaruh atas kinerja mereka di kantor dinas sosial provinsi sumatera 

utara.  Karena masalah tersebut  maka dengan uraian yang telah  dibuat di atas 

maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Pengaruh Penempatan Dan 

Kemampuan Bekerja Terhadap Produktivitas Pegawai Di Kantor Dinas 

Sosial Provinsi Sumatera Utara”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan tersebut maka penulis 

merumuskan masalah penelitian yang di lakukan sebagai berikut: 

1. Apakah penempatan berpengaruh terhadap produktivitas kerja Pegawai di 

Kantor Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara? 

2.  Apakah kemampuan bekerja berpengaruh  terhadap produktivitas kerja 

Pegawai di Kantor Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara? 

3. Apakah penempatan dan kemampuan bekerja berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja Pegawai di Kantor Dinas Sosial Provinsi Sumatera 

Utara? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh penempatan secara positif dan 

signifikan terhadap produktivitas Pegawai Di Kantor Dinas Sosial Provinsi 

Sumatera Utara. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kemampuan bekerja secara 

positif dan signifikan terhadap produktivitas Pegawai Di Kantor Dinas 

Sosial Provinsi Sumatera Utara. 

3. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh penempatan dan kemampuan 

bekerja secara positif dan signifikan terhadap produktivitas Pegawai Di 

Kantor Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara. 
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 1.4.  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Bagi penulis, menambah wawasan dan pengetahuan dalam mengetahui 

pengaruh penempatan dan kemampuan bekerja terhadap produktivitas kerja 

Pegawai Di Kantor Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara. 

2. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan menjadi masukan dan 

pertimbangan yang terkait dalam pengaruh penempatan dan kemampuan 

bekerja terhadap produktivitas kerja Pegawai Di Kantor Dinas Sosial 

Provinsi Sumatera Utara. 

3. Peneliti lain, sebagai bahan refrensi bagi peneliti yangmelakukan penelitian 

lebih lanjut tentang masalah yang akan datang di dalam melakukan 

penelitian dalam kasus yang sama.  

4. Bagi Lembaga pendidikan, Menambah dan melengkapi bahan refrensi dan 

literatur bagi mahasiswa lainnya di fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Medan Area. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penempatan 

2.1.1. Pengertian Penempatan 

Suatu cara dalam menghasilkan sumber daya manusia yang terampil 

dan andal perlu adanya suatu perencanaan dalam menentukan karyawan yang 

akan mengisi pekerjaan yang ada dalam perusahaan bersangkutan. 

Keberhasilan dalam pengadaan tenaga kerja terletak pada ketepatan dalam 

penempatan karyawan baru maupun karyawan lama pada posisi jabatan baru. 

Proses penempatan merupakan suatu proses yang sangat menentukan dalam 

mendapatkan karyawan yang kompeten yang dibutukan perusahaan, karena 

penempatan yang tepat dalam posisi jabatan yang tepat akan dapat membantu 

perusahaan dalam mencapai tujuan. 

Hasibuan (2008:32), mengemukakan  bahwa “penempatan karyawan 

adalah tindak lanjut dari seleksi, yaitu menempatkan calon karyawan yang 

diterima pada jabatan/pekerjaan yang dibutuhkannya dan sekaligus 

mendelegasikan kepada orang tersebut”. 

Setiap intansi atau perusahaan harus dapat memilih dan menentukan 

karyawan yang berkompeten untuk mengisi jabatan yang kosong agar tugas 

pokok pada jabatan tersebut dapat dilaksanakan. Untuk itu harus diperoleh 

pekerja yang memiliki kemampuan sesuai dengan jabatan yang akan menjadi 

tanggung  jawabnya dengan kata lain calon yang ditempatkan harus memiliki 

kompetensi yang diperlukan untuk dapat melaksanakan pekerjaan dalam 

suatu jabatan secara efektif dan efisien. 
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2.1.2.  Peranan Penempatan 

Penempatan karyawan berarti mengalokasikan para karyawan pada 

posisi kerja tertentu, hal ini khusus terjadi pada karyawan baru. Kepada para 

karyawan lama yang telah menduduki jabatan atau pekerjaan termasuk 

sasaran fungsi penempatan karyawan dalam arti mempertahankan pada 

posisinya atau memindahkan pada posisi yg lain. 

Langkah awal dalam menghasilkan sumber daya manusia yang 

terampil dan handal perlu adanya suatu perencanaan dalam menentukan 

karyawan yang akan mengisi pekerjaan yang ada dalam perusahaan yang 

bersangkutan. Keberhasilan dalam pengadaan tenaga kerja terletak pada 

ketepatan dalam penempatan karyawan, baik penempatan karyawan baru 

maupun karyawan lama pada posisi jabatan baru. 

Menurut pengamatan peneliti, pada saat ini belum ada kebijakan 

penempatan yang baku dan tertulis, terutama yang berkaitan dengan 

penempatan. Dalam menganalisis pengisian posisi melalui internal 

recruitment tidak terlepas dari seleksi Pegawai yang akan ditempatkan, 

karena beberapa kriteria harus dipenuhi oleh calon, seperti keterampilan 

(skill) kemampuan (Ability) dan pengetahuan (Knowledge) atau individu 

competences. 

Sumber daya yang dimiliki organisasi dan fungsi management 

sebenarnya dalam rangka untuk mlaksanakan kebijaksanaan dan tujuan 

organisasi. Sumber daya yang paling esesial yang dimiliki organisasi adalah 

sumber daya manusia. 
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Dengan demikian suatu organisasi harus memikirkan apabila sumber 

daya manusia mampu memberikan kontribusi kepada organisasi, mereka 

penting bagi organisasi untuk memberikan kebijakan dan keputusan yang 

berkaitan dengan penghargaan Pegawai atas kontribusi yang diberikan 3 

sistem. 

2.1.3. Sistem Penempatan 

Pemilihan sistem penempatan sangat penting dilaksanakan, agar 

pelaksanaannya efektif dalam mendukung tercapainya tujuan perusahaan. 

Manajer yang cakap akan menerapkan sistem yang sesuai dan efektif dalam 

pelaksanaan tugas-tugasnya. Penempatan pegawai seperti promosi, transfer, 

dan demosi hendaknya dilakukan dengan metode yang efektif dan efisien 

supaya tercapai manfaat yang optimal. 

Sebelum mengadakan penempatan pegawai dalam hal ini perlu 

melihat metode-metode yang harus ditempuh dalam penempatan pegawai. 

Adapun metode-metode yang harus ditempuh dalam hal ini menurut 

Sulistiyani & Rosidah (2003:155) adalah: Menentukan kebutuhan-

kebutuhan Sumber Daya Manusia. 

a. Mengupayakan persetujuan anggaran untuk mengadakan atau mengisi 
jabatan-jabatan. 

b. Mengmbangkan kriteria penempatan yang valid. 
c. Pengadaan (recruitment). Menyiapkan daftar dari para pegawai yang 

berkualitas. 
d. Mengadakan seleksi pegawai. 

 
2.1.4. Faktor-faktor yang mempengaruhi penempatan 

Menurut Werther & Davis (2002) dalam Suwatno (2003 : 128) 

Beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penempatan 

pegawai,sebagai berikut : 
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1. Latar Belakang Pendidikan 
Latar belakang pendidikan yang dimiliki pegawai selamamengikuti 

pendidikan sebelumnya harus dipertimbangkan, khususnya di dalam proses 
penempatan pegawai tersebut untuk menyelesaikan tugas pekerjaan, serta 
mengemban wewenang dan tanggung jawab. 

 
2. Faktor Kesehatan Jasmani dan Rohani 

Kesehatan erat kaitannya dengan sumber daya manusia. Pekerjaan-
pekerjaan yang berat dan berbahaya misalnya hanya mungkin dikerjakan 
oleh orang-orang yang mempunyai fisik sehat dan kuat, sedangkan sumber 
daya manusia yang fisiknya lemah dan berotak cerdas dapat ditempatkan 
pada bidang administrasi, pembuatan konsep atau perhitungan-perhitungan 
yang memerlukan ketekunan luar biasa, namun faktor kesehatan ini masih 
perlu diperhatikan dalam penempatan mereka.  

 
3. Faktor Pengalaman Kerja 

Dewasa ini banyak perusahaan lebih cenderung menerima sumber daya 
manusia yang berpengalaman, dibandingkan dengan sumber daya manusia 
yang belum berpengalaman. 

 
4. Faktor Status Perkawinan 

Status perkawinan dijadikan sumber oleh pimpinan untuk mengambil 
keputusan dalam rangka untuk penempatan pegawai, mengetahui status 
perkawinan pegawai adalah merupakan hal penting untuk kepentingan 
kepegawaian juga menjadi bahan pertimbangan pimpinan dalam 
penempatan pegawai.  

 
5. Faktor Umur Sumber Daya Manusia 

Ternyata yang memerlukan pekerjaan itu bukan sumber daya manusia 
muda yang baru selesai dan sekolah saja, tetapi juga sumber daya manusia 
yang sudah mempunyai umur tua. Hal ini dapat dipahami karena di 
lapangan yang membutuhkan pekerjaan bukan saja sumber daya manusia 
yang berumur muda, tetapi kadang-kadang orang yang sudah tua pun atau 
para pensiunan banyak yang memerlukan pekerjaan untuk menyambung 
hidup anak dan istrinya. 

 
6. Faktor Jenis Kelamin 

Jenis kelamin sumber daya manusia perlu menjadi bahan pertimbangan 
dalam penempatan pegawai. Walaupun hasil lulusan seleksi dan pelatihan 
pra tugas kadang-kadang tidak memperhatikan jenis kelamin pria dan 
wanita, untuk pekerjaan yang membutuhkan gerak fisik tentu yang lebih 
cocok adalah sumber daya manusia pria, tetapi untuk tenaga-tenaga 
sekretariat, loket-loket pelayanan atau operator telepon yang lebih cocok 
mungkin sumber daya manusia wanita 

 
7. Faktor Status Perkawinan 

Status perkawinan sumber daya manusia perlu menjadi bahan 
pertimbangan dalam penempatannya, karena banyak pekerjaan yang terang-
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terangan mempersyaratkan penerimaan sumber daya manusia yang belum 
menikah.Bagi sumber daya manusia yang sudah menikah apalagi yang 
mempunyal anak tentu penempatannya tidak seluas sumber daya manusia 
yang belum menikah. 

 
2.1.5. Indikator penempatan 

Dikutip dari Suwatno (2003:129),  dalam melakukan penempatan 

karyawan hendaknya  mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pendidikan 
Pendidikan yang harus dimiliki oleh seorang karyawan, pendidikan 

minimum yang disyaratkan meliputi: 
a. Pendidikan yang disyaratkan. 
b. Pendidikan alternatif. 

 
2. Pengetahuan kerja 

Pengetahuan yang  harus dimiliki oleh seorang karyawan dengan wajar 
yaitu pengetahuan kerja ini sebelum ditempatkan dan yang baru diperoleh 
pada waktu karyawan tersebut bekerja dalam pekerjaan tersebut. 

 
3. Keterampilan kerja 

Kecakapan atau keahlian untuk melakukan suatu pekerjaan yang harus 
diperoleh dalam praktek, keterampilan kerja ini dapat dikelompokan 
menjadi 3 (tiga) kategori yaitu: 
a. Keterampilan mental, seperti menganalisa data, membuat keputusan 

dan lain-lain. 
b. Keterampilan fisik, seperti membetulkan listrik, mekanik dan lain-lain. 
c. Keterampilan sosial, seperti mempengaruhi orang lain, menawarkan 

barang atau jasa dan lain-lain. 
 

4. Pengalaman kerja 
Pengalaman seorang pegawai untuk melakukan pekerjaan tertentu. 

Pengalaman kerja dapat menjadi bahan pertimbangan untuk : 
a. Pekerjaan yang harus ditempatkan. 
b. Lamanya melakukan pekerjaan. 

 
5. Kuantisas Pekerjaan 

Kuantitas pekerjaan dibutuhkan penempatan untuk mengukur berapa 
jauh kemampuan karyawan di bidang tersebut. 

 
Adapun indikator penempatan pegawai yang harus dipenuhi adalah 

sebagai berikut (Tohardi 2006:221): 
 

a) Job Specification (spesifikasi pekerjaan) 
Pada umumnya spesifikasi pekerjaan memuat ringkasan pekerjaan yang 
jelas dan kualitas definitif yang dibutuhkan dari pemangku jabatan. 
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b) Job Description (uraian pekerjaan) 
Uraian pekerjaan job biasanya digunakan untuk tenaga kerja operasional,  
sedangkan uraian jabatan untuk tenaga kerja manjerial. Uraian pekerjaan 
akan memberikan ketegasan dan standar tugas yang harus dicapai oleh 
seorang pejabat yang akan menjabat jabatan tersebut. Job description 
menjadi dasar untut menempatkan spesifikasi pekerjaan dan evaluasi 
pekerjaan bagi pejabat yang menjabat jabatanya tersebut. 

c) Skill 
Meliputi kemampuan, keterampilan, pendidikan, dan pengalaman yang 
dimiliki seorang pekerja. 

d) Environment  
Terdiri dari lingkungan tempat bekerja, seperti kenyamanan tempat 
bekerja, hubungan dengan rekan kerja, maupun hubungan dengan atasan. 

 

2.2.  Kemampuan Bekerja 

2.2.1.  Pengertian Kemampuan Bekerja 

Sesungguhnya kemampuan ditujukan seseorang baru sebagian dari 

potensi yang terdapat pada dirinya sendiri. Dalam hal ini perlu adanya 

motivasi untuk menggerakkan agar prestasi kerja semakin dapat dilihat dan 

dirasakan oleh pengguna jasa Pegawai Negeri Sipil. 

Berdasarkan uraian di atas bahwa apabila ingin mencapai hasil yang 

maksimal seorang pegawai harus bekerja dengan sungguh-sungguh beserta 

segenap kemampuan yang dimiliki ditunjang oleh sarana dan prasarana 

yang ada. Jika seorang pegawai  bekerja dengan setengah hati maka 

pekerjaan yang dihasilkan tidaklah semaksimal yang diharapkan. Artinya 

bahwa kemampuan seseorang bisa diukur dari tingkat keterampilan  dan 

pengetahuan yang dimiliki dalam melaksanakan tugas yang dibebankan. 

Dengan keterampilan yang ada maka pegawai akan berusaha meningkatkan 

kualitas dan kuantitas hasil kerjanya. 

Sariyathi (2003:67) bahwa kemampuan (ability) dimaksudkan 

sebagai kesanggupan (capasity) karyawan untuk melaksanakan 
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pekerjaannya Kemampuan mengandung berbagai unsur seperti keterampilan 

manual dan intelektual, bahkan sampai kepada sifat-sifat pribadi yang 

dimiliki.Unsur-unsur ini juga mencerminkan pendidikan, latihan dan 

pengalaman yang dituntut sesuai rincian kerja. Kemampuan sesungguhnya 

merupakan suatu unsur pelaksanaan kerja yang diperlukan untuk 

memungkinkan para karyawan bekerja dengan cara tertentu. 

Menurut Gitosudarmo dan Sudita (2008:129) pencapaian prestasi 

berkaitan dengan kemampuan menyelesaikan tujuan yang menantang 

(challenging goal). Sebagian orang menyenangi tujuan-tujuan yang 

menantang (tujuan yang cukup berat tetapi masih mungkin dicapai), dan 

sebagian lagi menyenangi tujuan yang moderat maupun rendah. 

Kemampuan seseorang diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Ini 

berarti bahwa dalam menyelesaikan suatu pekerjaan selalu masih tersedia 

suatu tingkatan kemampuan yang belum dipergunakan oleh seseorang. 

Setiap perusahaan didirikan memiliki tujuan dan untuk mencapai 

tujuan tersebut harus didukung beberapa faktor. Salah satunya adalah 

kinerja dari karyawan perusahaan tersebut dalam mencapai produktivitas 

yang telah ditetapkan perusahaan.  

2.2.2 Jenis-jenis Kemampuan Bekerja  

Ada 3 jenis kemampuan dasar yang harus dimiliki untuk mendukung 

seseorang dalam melaksanakan pekerjaan atau tugas, sehingga tercapai hasil 

yang maksimal (Robert R.Katz, dalam Moenir 2008), yaitu: 

1. Technical Skill (Kemampuan Teknis) Adalah pengetahuan dan 
penguasaan kegiatan yang bersangkutan dengan cara proses dan 
prosedur yang menyangkut pekerjaan dan alat-alat kerja. kemampuan 
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teknis yang dimaksud adalah seorang pegawai di dalam organisasinya 
harus mampu dalam penguasaan terhadap metode kerja yang ada.  

2. Human Skill (Kemampuan bersifat manusiawi) Adalah kemampuan 
untuk bekerja dalam kelompok suasana di mana organisasi merasa 
aman dan bebas untuk menyampaikan masalah. Kecakapan bersifat 
manusiawi disini merupakan kemampuan yang dimiliki oleh pegawai 
dalam bekerja dengan team work atau kelompok kerja, yakni dalam 
bekerja sama dengan sesama anggota organisasi. Hal ini penting sekali 
karena jika menutup diri maka tidak akan mencapai hasil kerja yang 
maksimal. 

3. Conceptual Skill (Kemampuan Konseptual) Adalah kemampuan untuk 
melihat gambar kasar untuk mengenali adanya unsur penting dalam 
situasi memahami di antara unsur-unsur itu. Kemampuan yang ketiga 
adalah kemampuan konseptual, kemampuan disini bagaimana seorang 
pegawai apabila sebagai decision maker dalam menganalisis dan 
merumuskan tugas-tugas yang diembannya. 

 
2.2.3. Indikator Kemampuan Bekerja 

 kemampuan intelektual yang dikemukakan oleh Robbins (2003:51) 

yang dapat dijadikan indikator pengukuran kemampuan intelektual dalam 

pekerjaan, yaitu: 

1) Kecerdasan numeris: kemampuan untuk berhitung dengan cepat dan 
tepat. 

2) Pemahaman verbal: kemampuan memahami apa yang dibaca atau 
didengar serta berhubungan kata satu sama lain. 

3) Kecepatan perseptual: kemampuan mengenali kemiripan dan beda 
visual dengan cepat dan tepat. 

4) Penalaran induktif: kemampuan mengenai suatu urutan logis dalam 
suatu masalah dan kemudian memecahkan masalah itu. 

5) Penalaran deduktif: kemampuan menggunakan logika dan menilai 
implikasi dari suatu argumen. 

 
Indikator kemampuan kerja difokuskan pada teori yang dikemukakan 

oleh Winardi (2002:98) yang teridiri dari dimensi-dimensi berikut ini: 
 
1. Keterampilan (Skill) 

Adalah keterampilan dan kecakapan pegawai sebagai akumulasi 
dari bakat dan kepribadian yang dimilikinya. Indikator Skill meliputi: 
mampu menyelesaikan tugas tepat pada waktunya, kreatif, inovatif, 
dan memiliki kemampuan untuk menghitung dengan cepat dan 
mengoperasikan komputer. 

2. Pengetahuan (Knowledge) 
Adalah pengetahuan yang dimiliki sebagai hasil pendidikan, 

pengalaman, dan pelatihan di bidang kerjanya. Indikator knowledge 
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meliputi: Berlatar belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang 
kerjanya dan sering mengikuti pelatihan di bidangnya. 

3. Pengalaman Kerja (Work Experience)  
Adalah pengalaman kerja yang dimiliki pegawai. Indikator 

pengalaman kerja meliputi : Menguasai pekerjaan dengan baik, 
frekuensi kepindahan tempat kerja tinggi 

 

2.3 Produktivitas Kerja 

2.3.1. Pengertian Produktivitas Kerja 

Hasibuan (2003:41), mengemukakan bahwa: “Produktivitas adalah 

perbandingan antara output (hasil) dengan input (masukan). Jika 

produktivitas naik hal ini hanya dimungkinkan oleh adanya peningkatan 

efisiensi (waktu, bahan, tenaga) dan system kerja, teknis produksi dan 

adanyapeningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya”. 

Paul Mali seperti yang dikutip oleh Sedarmayanti (2001:57) 

mengemukakan bahwa: “Produktivitas adalah bagaimana menghasilkan atau 

meningkatkan hasil  barang dan jasa setinggi mungkin dengan 

memanfaatkan sumber daya secara efisien. Oleh karena itu produktivitas 

sering diartikan sebagai rasio antara keluaran dan masukan dalam satuan 

waktu tertentu”. 

Sejalan dengan pendapat diatas Muchdarsyah Sinungan (2005:12), 

mendefinisikan produktivitas sebagai: “Perbandingan antara totalitas 

pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas masukan selama periode 

tertentu”. 

Pada dasarnya peningkatan produktivitas menggunakan pendekatan 

system yang berfokus pada perbaikan terus-menerus terhadap kualitas, 
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efektivitas pencapaian tujuan, dan efisiensi penggunaan sumber-sumber 

daya dari perusahaan. 

2.3.2. Faktor-faktor Produktifitas Kerja 

Tinggi rendahnya produktivitas sangat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor penting. Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari dalam sendiri 

maupun dari luar. Dalam kaitannya dengan upaya meningkatkan 

produktivitas karyawan, perusahaan harus memperhatikan faktor-faktor 

yang memilki potensi untuk meningkatkan produktivitas kerja. 

Menurut Sedarmayanti (2001:72) yang dirangkum penulis, terdapat 

dua belas faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja: 

1. Sikap mental meliputi: 

a. Motivasi Kerja, Pada umumnya orang yang mempunyai 
motivasikerja yang tinggi akan bekerja dengan rajin, giat, sehingga 
dengan begitu akan dapat mencapai satu prestasi kerja yang tinggi. 

b. Disiplin kerja, Orang yang mempunyai disiplin kerja yang tinggi 
akan bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan 
kepadanya.  Hal ini akan mendorong gairah kerja, semangat kerja 
dan akan mendukung terwujudnya tujuan perusahaan. Sebab 
kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam 
mencapai tujuannya dan produktivitas kerja pun akan meningkat. 

c. Etika kerja, Pada umumnya orang mempunyai etika yang baik akan 
nampak dalam penampilan kerja sehari-hari berupa kerja sama, 
kehadiran, antusias, inisiatif, tanggung jawab terhadap pekerjaan, 
dan kreativitas. Wujud tersebut akan memberikan pengaruh yang 
sangat besar terhadap pencapaianproduktivitas kerja karyawan yang 
optimal dan mampu memenuhi harapan atau bantuan pencapaian 
tujuan perusahaan. 

 
2. Pendidikan 

Pada umumnya orang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan 

memiliki wawasan yang lebih luas terutama penghayatan akan pentingnya 

produktivitas. 
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3. Keterampilan 

Pada aspek tertentu apabila pegawai semakin terampil, maka akan lebih 

mampu bekerja serta menggunakan fasilitas kerja dengan baik. 

4. Manajemen 

Berkaitan dengan sistem yang diterapkan oleh pimpinan untuk mengelola 

atau pun memimpin serta mengendalikan bawahannya. Apabila 

manajemennya tepat, maka akan menimbulkan semangat yang lebih tinggi 

sehingga dapat mendorong pegawai untuk melakukan tindakan produktif. 

5. Hubungan Industrial Pancasila 

Dengan penerapan hubungan industrial pancasila maka akan: 

a. Menciptakan ketenangan kerja dan memberikan motivasi kerja. 
b. Menciptakan hubungan kerja yang serasi dan dinamis sehingga  

menumbuhkan partisipasi aktif dalam usaha meningkatkan 
produktivitas. 

c. Menciptakan harkat dan martabat pegawai sehingga mendorong  
diwujudkannya jiwa yang berdedikasi dalam upaya meningkatkan 
produktivitas. 

 
6. Tingkat Penghasilan 

Apabila tingkat penghasilan pegawai tinggi, maka akan menimbulkan 

konsentrasi dan semangat kerja sehingga pada akhirnya akan meningkatkan 

produktivitas kerja. 

7.  Gizi dan Kesehatan 

Apabila pegawai dapat dipenuhi kebutuhan gizinya dan berbadan sehat, 

maka akan lebih kuat bekerja, apalagi bila mempunyai semangat yang tinggi 

maka akan dapat meningkatkan produktivitas kerjanya. 
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8. Jaminan Sosial 

Jaminan sosial yang diberikan oleh suatu organisasi kepada pegawainya 

dimaksudkan untuk meningkatkan pengabdian dan semangat kerja. Apabila 

jaminan sosial pegawai mencukupi, maka akan dapat menimbulkan 

produktivitas kerja. 

9. Lingkungan dan Iklim Kerja 

Lingkungan dan iklim kerja merupakan hal baik dalam mendorong 

pegawai agar senang dalam bekerja dan meningkatkan rasa tanggung jawab 

untuk melakukan pekerjaan dengan lebih baik sehingga terarah dalam 

peningkatan produktivitas kerja. 

10. Sarana Produksi 

Mutu sarana produksi berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas 

kerja karena dengan mutu sarana produksi yang lebih baik, seseorang dapat 

bekerja dengan semangat. 

11. Teknologi 

Apabila teknologi yang dipakai lebih tepat, maka akan memungkinkan 

jumlah produksi yang dihasilkan lebih banyak dan bermutu serta 

memperkecil terjadinya pemborosan bahan sisa. 

12. Kesempatan Berprestasi 

Apabila terbuka kesempatan dalam berprstasi, akan menimbulakan 

dorongan psikologis untuk meningkatkan potensi yang dimiliki untuk 

meningkatkan produktivitas. 
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2.3.3. Indikator Produktivitas Kerja  

Sedarmayanti (2001:75) mengemukakan Indikator produktivitas 

kerja meliputi : 

1. Pendidikan 
Tinggi pendidikan semakin besar kemungkinan untuk mendapatkan 

tujuan kejenjang yang lebih baik. Oleh karena itu, pendidikan 
berhubungan dengan produktivitas kerja staf dan karyawan. 
2. Kesehatan jasmani dan rohani 

Salah satu tugas pimpinan perusahaan adalah menjamin kesehatan 
karyawan yaitu dengan cara mengatur jam kerja, meniadakan lembur 
sehingga dapat menciptakan kegiatan kerja para karyawan. Karyawan 
yang sehat juga pasti akan dapat meningkatkan produktivitas kerjanya.  
3. Lingkungan kerja  

Lingkungan kerja yang baik akan berpengaruh besar dalam 
meningkatkan produktivitas. Lingkungan kerja yang bersih dapat 
mempengaruhi karyawan untuk bekerja lebih giat. 
4. Faktor Manajerial   

Gaya kepemimpinan yang efektif, memotivasi, mengarahkan, dan 
menggerakan bawahannya agar dapat bekerja dengan lebih semangat dan 
bergairah dalam melaksanakan tugas. 
5. Motivasi  

Pemberian motivasi oleh seseorang pimpinan yang baik akan 
membimbing dan melatih karyawannya. Memotivasi setiap karyawan 
tidaklah mudah, sebab setiap karyawan mempunyai latar belakang, 
pengalaman, harapan dan keinginan yang berbeda.   

 
Menurut Sutrisno (2011:104) produktivitas kerja merupakan hal yang 

sangat penting bagi para karyawan yang ada di perusahaan. Dengan adanya 

produktivitas kerja diharapkan pekerjaan akan terlaksana secara efisien dan 

efektif, sehingga ini semua akhirnya sangat diperlukan dalam pencapaian tujuan 

yang sudah ditetapkan. Untuk mengukur produktivitas kerja, diperlukan suatu 

indikator, yaitu sebagai berikut: 

1.   Kemampuan 
Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan 
seorang karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki 
serta profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepada mereka.  
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2.   Meningkatkan hasil yang dicapai  
Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah 
satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang 
menikmati hasil pekerjaan tersebut. Jadi, upaya untuk memanfaatkan 
produktivitas kerja bagi masing-masing yang terlibat dalam suatu 
pekerjaan. 

3. Semangat kerja 
Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Indikator ini 
dapat   dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari 
kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya.  

4. Pengembangan diri 
Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan kerja. 
Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan 
harapan dengan apa yang akan dihadapi. Semakin kuat tantangannya, 
pengembangan diri mutlak dilakukan. Begitu juga harapan untuk 
menjadilebih baik pada gilirannya akan sangat berdampak pada 
keinginan karyawan untuk meningkatkan kemampuan.  

5.    Mutu 
Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang telah lalu. 
Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja 
seorang pegawai. Jadi meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan 
hasil yang terbaik yang pada gilirannya akan sangat berguna bagi 
perusahaan dan dirinya sendiri.  

6.    Efisiensi 
Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya 
yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek produktivitas 
yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi karyawan 
 

 
2.4. Penelitian Terdahulu 

Tabel II.1 

No  Peneliti  Judul Hasil penelitian 

1 Fadilah 

(2013) 

Pengaruh Penempatan 
Pegawai Terhadap 
Kinerja (Studi pada 
Pegawai Sekretariat 
Daerah Kabupaten 
Gresik). 

Bahwa signifikansi dari variabel 
X1,X2,X3 secara bersama-sama 
adalah 0,000 yang berarti 
dibawah 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ketiga 
variabel ini berpengaruh 
signifikan secara simultan 
(bersama-sama) terhadap kinerja 
pegawai Sekretariat Daerah 
Kabupaten Gresik. 
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2.5. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan pada tinjauan pustaka tersebut dan juga penelitian yang 

ada terlebih dahulu, maka dapat di susun suatu kerangka pemikiran dalam 

penelitian. Kerangka konseptual yang baik akan menjelaskan secara teoritis 

hubungan antar variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini terdapat 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel Penempatan (X1) dan 

Kemampuan Bekerja (X2) sebagai variabel bebas dan variabel Produktivitas 

Kerja (Y) sebagai variabel terikat. Di bawah ini merupakan kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini : 

2 Purwanti  
(2016) 

Pengaruh Kemampuan 
Kerja dan Lingkungan 
Kerja terhadap Kinerja 
Karyawan Badan 
Perencanaan 
Pembangunan Daerah 
(BAPPEDA) Kota 
Surakarta. 

variabel kemampuan kerja Kerja 
memiliki pengaruh terhadap 
kinerja karyawan, karena dengan 
hasil uji t statistik (t hitung) 
lebih besar dari nilai t tabel 
(2,364 > 2,026). 

3 Risky 
(2016) 

Pengaruh penempatan 
karyawan terhadap 
motivasi dan kinerja 
karyawan PT.Perkebunan 
nusantara (X) Sidoarjo.   

Berdasarkan hasil uji 
menyatakan bahwa penempatan 
berpengaruh terhadap motivasi 
dan kinerja karyawan 
PT.Perkebunan nusantara (X) 
Sidoarjo. 

4 Dana           
(2012) 

Pengaruh kemampuan                              
kerja dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja 
pegawai di kecamatan 
Gayamsari kota 
Semarang.                        

Pengaruh antara kemampuan 
kerja dengan kinerja pegawai     
menghasilkan TX1.Y = 0,52 
artinya kemampuan bekerja dan 
kinerja    pegawai memiliki 
pengaruh sedang atau positif.                                                

5 Salwiyah 
(2017) 

Pengaruh penempatan 
kerja terhadap kinerja 
pegawai pada kantor 
kejaksaan negeri  kendari.     

Berdasarkan hasil analisis 
deskriptif jawaban responden 
penempatan kerja 4,21 dan 
kinerja pegawai 4,24 yang 
artinya penempatan memberikan 
pengaruh pada kinerja pegawai.      
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Gambar II.1 Kerangka Konseptual 

2.6. Hipotesis 

Berdasarkan perumusan masalah yang ditetapkan, maka hipotesis dari 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penempatan berpengaruh terhadap produktivitas kerja Pegawai Di 

Kantor Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara. 

2. Kemampuan bekerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja Pegawai 

Di Kantor Dinas Sosial Provinsi Sumatera Utara. 

3. Penempatan dan Kemampuan bekerja berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja Pegawai Di Kantor Dinas Sosial Provinsi Sumatera 

Utara.  

 

 

Penempatan 

(X1) 

Kemampuan Bekerja 

(X2) 

Produktivitas Kerja 

(Y) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.1.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini dapat digolongkan penelitian asosiatif. Penelitian 

asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada dan tidaknya 

pengaruh atau hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat dan 

apabila ada seberapakah eratnya pengaruh atau hubungan serta berarti atau 

tidaknya pengaruh atau hubungan itu menurut Sugiyono (20016:37). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penempatan (X1) dan 

kemampuan bekerja (X2). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

produktivitas kerja (Y). Berdasarkan penjelasan di atas, diketahui penelitian ini 

untuk melihat hubungan dan pengaruh antar variable bebas berupa penempatan 

dan kemampuan bekerja terhadap produktivitas kerja dengan melakukan pengujian 

hipotesis dan statistika. 

3.1.2. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Dinas Sosial Provinsi Sumatera  Utara yang 

beralamatkan di jalan Sampul, No. 138, Kel. Sei Putih Barat, Kec. Medan Petisah, 

Kota Medan, Sumatera Utara, 20118. 

3.1.3. Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan dalam 5 bulan. Penelitian 

dilakukan dari bulan Januari 2018 sampai dengan bulan Mei 2018. Rincian waktu 

penelitian disajikan sebagai berikut: 
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Jadwal Penelitian 

 

3.3. Populasi dan sampel 

3.2.1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2016: 117), “populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Populasi yang akan diambil oleh peneliti adalah seluruh Pegawai 

Dinas Sosial Provinsi Sumatera  Utara yang berjumlah 160 orang.     

3.2.2. Sampel 

Menurut Sugiono (2012:73) “Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Teknik sampel menggunakan random 

sampling yaitu pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang 

No Kegiatan 
Januari  Februari    Maret    April  Mei  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan 
Proposal 

                    

2 Bimbingan 
Proposal 

                    

3 Seminar 
Proposal 

                    

4 Penyusunan 
Skripsi 

                    

5 Seminar 
Hasil 

                    

6 Sidang 
Skripsi 
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ada dalam populasi Sugiyono (2006:74). Menurut Kuncoro (2003 :105), apabila 

objek kurang dari 100 orang lebih baik di ambil semua sehingga penelitian 

merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlahnya lebih dari 100 maka 

dapat di ambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih. Perhitungannya  sebagai 

berikut : 

n = N x 40% 

Keterangan : 
n = Sampel 
N = Populasi 
 
Diketahui : 
Jumlah Populasi : 160 Orang 
Jumlah persentase pengambilan sampel : 40% = 0,40 

n = 160 × 0,40 = 64 Orang 

 Berdasarkan hasil di atas maka penulis mengambil sampel dengan 

persentase 40% dari jumlah seluruh populasi maka hasil sampel dalam penelitian 

ini adalah 64 Orang  

3.3. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional adalah petunjuk untuk melaksanakan mengenai cara 

mengukur variabel. Seorang peneliti dalam mengukur variabel, biasanya 

menggunakan atau bercermin pada teori atau pendapat-pendapat para pakar yang 

sudah ada atau bisa juga pendapat sendiri, apabila teori dan pendapat-pendapat 

tersebut relevan dengan perkembangan keilmuan sekarang ini dan dapat dijamin 

kualitas keilmiahannya. 
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Berikut beberapa definisi operasional dari beberapa variabel yang 

digunakan pada penelitian berupa penempatan, kemampuan bekerja, dan 

produktivias kerja. 

Tabel III.2 

Defenisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator ukuran 

Penempatan 
(X1) 

penempatan karyawan 
adalah tindak lanjut dari 
seleksi, yaitu menempatkan 
calon karyawan yang 
diterima pada jabatan/ 
pekerjaan yang dibutuhkan 
nya  dan sekaligus 
mendelegasikan kepada 
orang tersebut 

1. Pendidikan  

2. Pengetahuan 

3. Keterampilan kerja 

4. Pengalaman kerja 

5. Kuantitas Kerja 

Suwatno (2003:129) 
 

Likert 

Kemampuan 
Bekerja (X2) 

Suatu hasil kerja yang 
dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugas 
yang dibebankan kepadanya 
yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman dan 
kesungguhan serta waktu. 

1. Kecerdasan numeris 

2. Pemahaman verbal 

3. Kecepatan perceptual 

4. Penalaran induktif 

5. Penalaran deduktif 

Robbins (2003:51) 

Likert 

Produktivitas 
Kerja (Y) 

Bagaimana menghasilkan 
atau meningkatkan hasil  
barang dan jasa setinggi 
mungkin dengan 
memanfaatkan sumber daya 
secara efisien. 

1. Pendidikan 

2. Kesehatan 

3. Lingkungan kerja 

4. Faktor Menejerial 

5. Motivasi  

Sedarmayanti (2001:75) 

Likert  
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3.4. Jenis Dan Sumber Data 

3.2.1. Jenis Data 

Jenis data berdasarkan sifatnya yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Data Kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka atau yang dapat 

dihitung. Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

kuesioner dari responden yaitu hasil angket yang diberikan kepada seluruh  

Pegawai Dinas Sosial Provinsi Sumatera  Utara. 

2. Data Kualitatif, yaitu data yang tidak dapat dihitung berupa kalimat, kata 

kata, gambar. Data kualitatif dalam penelitian ini adalah hasil wawancara 

yang diberikan kepada responden Di Dinas Sosial Provinsi Sumatera  

Utara. 

3.4.2. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian diperoleh dari berbagai sumber 

yang terdiri dari: 

1. Data Sekunder 

Data yang diperoleh dalam bentuk berupa publikasi oleh pihak lain. Data 

sekunder ini diperoleh melalui stud ipustaka, internet, dan literatur. 

2. Data Primer 

Data yang diperoleh langsung oleh peneliti melalui objeknya. Dalam 

penelitian ini adalah hasil kuesioner dan wawancara langsung dengan 

seluruh pegawai Dinas Sosial Provinsi Sumatera  Utara. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang 

telah diuraikan dalam penelitian untuk mendapatkan data, informasi dan bahan 

yang diperlukan dengan menggunakan beberapa metode antara lain: 

1. Penelitian Kepustakaan (LibraryResearch) 

Pengumpulan data melalui bahan bacaan meliputili teratur,buku,majalah 

dan berbagai bahan bacaan lain yang relevan dan berhubungan dengan 

judul penelitian yang memiliki beberapa variable yang sama dengan 

penelitian ini. 

2. Penelitian Lapangan (FieldResearch) 

Pengumpulan data yang dilakukan secara langsung terhadap objek 

penelitian atau dengan terjun langsung kelapangan dengan beberapa teknik 

yaitu: 

a. Pengamatan (Observation) 

Mengadakan penelitian dengan cara mengamati langsung terhadap 

objek yang diselidiki dan mencatat tanpa ikut berparti sipasi 

langsung. Dalam penelitian ini penulis mengamati seluruh Pegawai 

Dinas Sosial Provinsi Sumatera  Utara setiap harinya. 

b. Wawancara (Interview) 

Yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan wawancara 

langsung dengan dengan responden atau karyawan. 

c. Angket (Questionaire) 

Pengumpulan data dengan membuat daftar pertanyaan dalam 

bentuk angket yang ditujukan kepada responden (nasabah) dengan 
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menggunakan metode Likert Summated Rating (LSR) dengan 

bentuk checklist, dimana setiap pertanyaan mempunyai 5 (lima) 

opsi sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini: 

 
      Tabel 3.3 

Instrumen Skala Likert 

No Pertanyaan Skor 

1 Sangat setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber: kuncoro (2003:86) 

 

3.6. Uji Validitas  dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Uji validitas dan realibilitas dilakukan untuk menguji apakah suatu 

kuesioner layak digunakan sebagai instrumen penelitian. Menurut Sugiyono 

(2016:172), instrumen yang valid berarti alat ukur atau kuesioner yang digunakan 

untuk mendapatkan data itu valid. Berarti instrumen tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dan instrumen yang reliabel adalah 

instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, 

akan menghasilkan data yang sama. 
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3.6.1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur apakah alat ukur yang digunakan 

untuk mengukur data tersebut valid atau dapat digunakan.Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS versi 21,00, dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika r hitung> r tabel maka pertanyaan dinyatakan valid 

b. Jika r hitung ˂ r tabel maka pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

3.6.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat apakah alat ukur yang digunakan 

(kuesioner) menunjukkan konsistensi dalam mengukur gejala yang sama. 

Pengujian dilakukan dengan program SPSS versi 21,00. Butir pertanyaan yang 

sudah dinyatakan valid dalam uji validitas, ditentukan reabilitasnya dengan 

kriteria sebagai berikut: jika nilai (Cronbach’s Alpha) diatas 0.6 ini berarti 

kuesioner tersebut telah reliabel dan dapat disebarkan kepada responden untuk 

dijadikan sebagai instrument penelitian. Reliabilitas ditentukan melalui rumus 

Cronbach Alpha yaitu ; 

r11 = 


























2
1

2

1
1 


b

k
k

 

Keterangan:   
r11  =  Reliabilitas instrumen 
k   =  Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑σb

2   =  Jumlah varians butir 
σ1

2   =  Varians total 
 

Butir pertanyaan akan ditentukan reabilitasnya sebagai berikut : 

a. Jika Cronbach’s Alpha> 0,6 maka dinyatakan reliabel. 

b. Jika Cronbach’s Alpha < 0,6 maka dinyatakan tidak reliabel. 
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3.7. Teknik Analisis Data 

3.7.1. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan analisis data menggunakan regresi berganda, maka 

diperlukan pengujian asumsi klasik.Pengujian asumsi klasik diperlukan untuk 

mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan, benar-benar bebas dari 

adanya gejala heteroskedastisitas, gejala multikolinearitasdan gejala normalitas. 

Jika terdapat heteroskedastisitas, maka varian tidak konstan sehingga 

dapat menyebabkan biasnya standar error. Jika terdapat multikolinearitas, maka 

akan sulit untuk mengisolasi pengaruh-pengaruh individual dari variabel, 

sehingga tingkat signifikansi koefisien regresi menjadi rendah. Dengan adanya 

autokorelasi mengakibatkan penaksir masih tetap bias dan masih tetap konsisten 

hanya saja menjadi tidak efisien. Oleh karena itu, uji asumsi klasik perlu 

dilakukan. 

3.7.1.1. Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menentukan apakah variabel 

berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 

distribusi data normal atau mendekati normal.Pengujian normalitas dapat dilihat 

dari grafik normal probability plot. Apabila variabel berdistribusi normal, maka 

penyebaran plot akan berada di sekitar dan disepanjang garis 45°. 

3.7.1.2. Uji Multikolinieritas 

Tujuan dari uji multikolinieritas adalah menguji model regresi apakah 

adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel bebas. Uji Multkolinearitas mengetahui ada 

tidaknya variabel independen yang memiliki kemiripan dengan variabel 

independen lainnya dalam suatu model regresi, atau untuk mengetahui ada 
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tidaknya korelasi diantara sesama variabel independen. Uji Multikolinearitas 

dilakukan dengan membandingkan nilai toleransi (tolerance value) dan nilai 

varianceinflation factor (VIF) dengan nilai yang disyaratkan. Nilai yang 

disyaratkan baginilai toleransi adalah lebih besar dari 0,01, dan untuk nilai VIF 

kurang dari 10. 

 

3.7.1.3. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji ini adalah menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari hasil pengamatan satu ke pengamatan lainnya.  Jika 

nilai signifikan hitung lebih besar dari alpha = 5%, maka tidak ada masalah 

heteroskedastisitas. Tetapi jika Jika nilai signifikan hitung kurang dari alpha = 

5%, maka ada masalah heteroskedastisitas dalam model regresi. Jika varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas.  

 

3.7.2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Selain diukur dengan grafik Scaterplot, heteroskedastisitas dapat diukur 

secara sistematis dengan uji Glejser. Jika variabel bebas signifikan secara 

statistik mempengaruhi variabel terikat, maka ada indikasi terjadi 

heteroskedastisitas. Jika probabilitas signifikansinya di atas 0,05, maka dapat 

disimpulkan tidak terjadi Uji statistic yang digunakan adalah analisis regresi 

linear berganda. Analisis regres imerupakan suatu pendekatan yang digunakan 

untuk mendefinisikan hubungan matematis antara variabel-variabel bebas (X) 

dengan variable terikat (Y). Model regresi dinyatakan dalam persamaan: 
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Y= a+ β1x1+β2x2+e 

Keterangan : 
Y : Produktivitas kerja 
a : konstanta 
β1 : Koefisien regresi harga terhadap kepuasan pelanggan 
β2 : Koefisien regresi kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan 
x1 : Penempatan 
x2 : Kemampuan Bekerja  
e : Eror 
 
3.7.3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menilai ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai 

aktual. Uji hipotesis terdiri dari uji parsial (uji-t), uji simultan (uji-F) dan uji 

koefisien determinasi. 

3.7.3.1. Uji Parsial (Uji-t) 

Uji-t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial antara variable 

bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi variabel lain dianggap konstan, 

dengan batas toleransi kesalahan (standarterror) 5% (α=0.05)  

Kriteria pengujian: 

tHitung > tTabel = H0 ditolak, H1 diterima. 

tHitung  <  tTabel = H0 diterima, H1 ditolak. 

3.7.3.2. Uji Simultan (Uji-f) 

Uji-F digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan antara variable 

bebas terhadap variable terikat dengan asumsi variable lain dianggap konstan, 

dengan batas toleransi kesalahan (standarterror) 5% (α=0.05) 

Kriteria pengujian: 

FHitung  > FTabel = H0 ditolak, H1 diterima 

FHitung < FTabel = H0 diterima, H1 ditolak 
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3.7.3.3. Analisis Korelasi Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi berguna mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel indiependen. Jika nilai R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat terbatas. 

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu (Kurniawan, 2014 ; 185). 

Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam 

menjelaskan variasi variabel terikat amat terbatas.Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat. 
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KUESIONER

PENGARUH PENEMPATAN DAN KEMAMPUAN BEKERJA TERHADAP
PRODUKTIVITAS KERJA PEGAWAI DI KANTOR DINAS SOSIAL PROVINSI

SUMATERA UTARA

Bapak/Ibu,  Saudara/I  responden  yang  terhormat,  dalam rangka  pengumpulan  data
untuk sebuah penelitian dan kepentingan ilmiah, saya mohon kesediannya menjawab
dan mengisi beberapa pertanyaan dari kuesioner yang diberikan di bawah ini.

I.DATA RESPONDEN (No. Responden : )

1. Nama :
2. Usia : a. 20-25 Thn b. 26-30 Thn c. 31-35 Thn d. 

>36 Thn
3. Jenis Kelamin : a. Pria b. Wanita
4. Pendidikan : a. SMP b. SMU c. D3 d. S1
5. Lama Kerja : ........ Tahun

II. PETUNJUK PENGISIAN
Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang anda anggap sesuai. Setiap responden 
hanya diperbolehkan memilih satu jawaban.

Keterangan :

SS = Sangat Setuju (diberi nilai 5)
S = Setuju (diberi nilai 4)
KS = Kurang Setuju (diberi nilai 3)
TS = Tidak Setuju (diberi nilai 2)
STS = Sangat Tidak Setuju (diberi nilai 1)

III. DAFTAR PERTANYAAN 

1. VARIABEL BEBAS PENEMPATAN (X1)
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NO PERTANYAAN SS S KS TS STS
Pendidikan
1 Pendidikan menjadi faktor penting dalam 

suatu penempatan kerja
Pengetahuan 
2 Pengetahuan yang saya miliki, membantu 

saya bekerja dalam bidang saya
Keterampilan kerja
3 Untuk meningkatkan produktifitas kerja 

dibutuhkan keterampilan dalam bekerja 
Pengalaman kerja
4 Pengalaman  kerja  membantu  saya  untuk

menguasai pekerjaan saya saat ini
Kuantitas kerja
5 Saya   selalu  memiliki  target  tiap  tahunnya

untuk  meningkatkan kuantitas kerja saya

DAFTAR PERTANYAAN 
2. VARIABEL BEBAS KEMAMPUAN BEKERJA (X2)

NO PERTANYAAN SS S KS TS STS
Kecerdasan Numeris
1 Untuk menunjang pekerjaan saya, saya harus 

dapat berhitung secara  cepat dan tepat
Pemahaman Verbal
2 Atasan/pimpinan selalu menyampaikan hal 

yang mudah saya  tangkap dengan baik
Kecepatan Perseptual
3 Saya mampu mengenali kemiripan dan beda

visual dengan cepat dan tepat
Penalaran Induktif
4 Saya  mampu  menyelesaikan  masalah  dan

mengerti apa masalah yang saya hadapi
Penalaran Deduktif
5 Pimpinan  selalu  memeberikan  arahan  yang

mudah saya mengerti

DAFTAR PERTANYAAN 

3. VARIABEL TERIKAT PRODUKTIVITAS KERJA PEGAWAI (Y)

NO PERTANYAAN SS S KS TS STS
Pendidikan
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1 Dengan pendidikan yang saya miliki, saya 
mampu bekerja dengan baik dan produktif     

Kesehatan 
2 Saya selalu menjaga kesehatan saya, agar 

selalu fit dalam bekerja
Lingkungan kerja
3 Lingkungan kerja, mempengaruhi saya dalam

bekerja
Faktor  manejerial
4 Kantor saya memiliki sistem manajerial yang

baik,  sehingga  saya  dapat  bekerja  dengan
baik

Motivasi 
5 Atasan/pimpinan  selalu  memberi  motivasi

kepada  pegawai  untuk  meningkatkan
semangat kerja

Terima kasih atas waktu dan kesediaan Bapak/Ibu berikan atas pengisian
kuesioner

Untuk bahan penelitian saya 
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TABULASI JAWABAN RESPONDEN

N
O penempatan kemampuan berkerja produktivitas

p
1

p
2

p
3

p
4

p
5 jlh p6 p7 p8 p9 p10 Jlh p11 p12 p13 p14 p15 jlh

1
5 5 5 4 5

2
4 4 5 4 5 5 23 5 4 5 5 5 24

2
5 4 4 5 4

2
2 5 4 5 4 4 22 4 5 4 4 4 21

3
4 5 5 4 5

2
3 4 5 4 5 4 22 5 4 5 4 4 22

4
4 4 4 4 4

2
0 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20

5
5 4 5 4 4

2
2 4 4 4 4 5 21 5 4 4 5 4 22

6
5 4 4 3 5

2
1 3 5 4 5 4 21 4 3 5 4 4 20

7
4 4 3 5 4

2
0 5 4 4 4 4 21 3 5 4 4 5 21

8
5 5 4 4 4

2
2 4 4 5 4 4 21 4 4 4 4 4 20

9
4 4 4 4 3

1
9 4 3 4 3 4 18 4 4 3 4 3 18

10
4 4 5 4 3

2
0 4 3 3 3 4 17 5 4 3 4 5 21

11
4 5 4 4 4

2
1 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20

12
3 5 4 4 4

2
0 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 3 19
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13
4 4 4 3 5

2
0 3 5 4 5 4 21 4 3 5 4 4 20

14
5 4 4 5 4

2
2 5 4 4 4 5 22 4 5 4 5 5 23

15
4 4 3 4 5

2
0 4 5 4 5 5 23 3 4 5 5 4 21

16
4 4 3 4 4

1
9 4 4 3 4 5 20 3 4 4 5 4 20

17
5 4 4 5 4

2
2 5 4 4 4 4 21 4 5 4 4 5 22

18
5 4 4 5 4

2
2 5 4 4 4 4 21 4 5 4 4 5 22

19
5 4 4 5 4

2
2 5 4 4 4 4 21 4 5 4 4 5 22

20
4 4 4 3 5

2
0 3 5 4 5 3 20 4 3 5 3 4 19

21
4 4 4 4 4

2
0 4 4 4 4 5 21 4 4 4 5 4 21

22
4 3 4 3 4

1
8 3 4 4 4 3 18 4 3 4 3 5 19

23
3 3 2 4 5

1
7 4 5 4 5 4 22 2 4 5 4 3 18

24
4 4 3 4 4

1
9 4 4 4 4 3 19 3 4 4 3 4 18

25
5 4 5 5 4

2
3 5 4 5 4 4 22 5 5 4 4 4 22

26
5 4 5 4 4

2
2 4 4 3 4 4 19 5 4 4 4 4 21

27
5 4 5 4 4

2
2 4 4 5 4 4 21 5 4 4 4 4 21
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28
4 4 4 4 4

2
0 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 5 21

29
4 4 4 4 3

1
9 4 3 4 3 4 18 4 4 3 4 4 19

30
5 5 4 4 4

2
2 4 4 3 4 4 19 4 4 4 4 4 20

31
5 3 4 3 4

1
9 3 4 3 4 4 18 4 3 4 4 5 20

32
4 5 4 5 5

2
3 5 5 5 5 5 25 4 5 5 5 5 24

33
4 4 4 4 4

2
0 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20

34
4 4 5 3 3

1
9 3 3 5 3 4 18 5 3 3 4 5 20

35
4 4 4 4 4

2
0 4 4 4 4 5 21 4 4 4 5 5 22

36
5 5 4 4 5

2
3 4 5 4 5 5 23 4 4 5 5 5 23

37
5 4 4 5 4

2
2 5 4 5 4 5 23 4 5 4 5 5 23

38
5 4 3 4 4

2
0 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 19

39
4 4 4 4 4

2
0 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20

40
5 4 4 4 4

2
1 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20

41
4 4 4 4 4

2
0 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20

42
5 4 4 5 5

2
3 5 5 4 5 4 23 4 5 5 4 4 22
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43
5 3 5 5 5

2
3 5 5 4 5 5 24 5 5 5 5 5 25

44
4 4 3 4 4

1
9 4 4 4 4 3 19 3 4 4 3 5 19

45
4 4 4 4 4

2
0 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20

46
5 5 4 5 5

2
4 5 5 4 5 4 23 4 5 5 4 5 23

47
4 4 5 4 4

2
1 4 4 3 4 5 20 5 4 4 5 5 23

48
4 4 4 5 4

2
1 5 4 5 4 4 22 4 5 4 4 4 21

49
4 4 4 3 4

1
9 3 4 4 4 5 20 4 3 4 5 4 20

50
4 4 4 4 5

2
1 4 5 5 5 5 24 4 4 5 5 4 22

51
4 4 4 5 5

2
2 5 5 4 5 4 23 4 5 5 4 5 23

52
4 4 4 5 5

2
2 5 5 4 5 4 23 4 5 5 4 5 23

53
4 5 5 5 5

2
4 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25

54
4 4 4 4 4

2
0 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20

55
4 5 4 3 3

1
9 3 3 4 3 4 17 4 3 3 4 4 18

56
4 4 4 4 4

2
0 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20

57
4 4 3 4 3

1
8 4 3 3 3 3 16 3 4 3 3 3 16
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58
4 4 4 4 4

2
0 4 4 4 4 5 21 4 4 4 5 5 22

59
5 5 4 4 5

2
3 4 5 4 5 5 23 4 4 5 5 5 23

60
5 4 4 5 4

2
2 5 4 5 4 5 23 4 5 4 5 5 23

61
5 5 5 3 5

2
3 3 5 3 5 3 19 5 3 5 3 3 19

62
4 4 4 5 4

2
1 5 4 5 4 4 22 4 5 4 4 4 21

63
4 3 3 4 3

1
7 4 3 4 3 4 18 3 4 3 4 4 18

64
4 4 4 4 4

2
0 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20

UNIVERSITAS MEDAN AREA



UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

PENEMPATAN

Correlations

p1 p2 p3 p4 p5 Penempatan

p1 Pearson Correlation 1 .127 .348** .225 .156 .635**

Sig. (2-tailed) .317 .005 .074 .219 .000

N 64 64 64 64 64 64

p2 Pearson Correlation .127 1 .285* .042 .233 .558**

Sig. (2-tailed) .317 .022 .743 .064 .000

N 64 64 64 64 64 64

p3 Pearson Correlation .348** .285* 1 -.011 .070 .592**

Sig. (2-tailed) .005 .022 .929 .580 .000

N 64 64 64 64 64 64

p4 Pearson Correlation .225 .042 -.011 1 .142 .516**

Sig. (2-tailed) .074 .743 .929 .264 .000

N 64 64 64 64 64 64

p5 Pearson Correlation .156 .233 .070 .142 1 .566**

Sig. (2-tailed) .219 .064 .580 .264 .000

N 64 64 64 64 64 64

Penempatan Pearson Correlation .635** .558** .592** .516** .566** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 64 64 64 64 64 64

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Case Processing Summary

N %

Cases Valid 64 100.0

Excludeda 0 .0

Total 64 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.715 5

KEMAMPUAN BEKERJA

Correlations

p6 p7 p8 p9 p10 Kemampuan

p6 Pearson Correlation 1 .142 .370** .142 .267* .601**

Sig. (2-tailed) .264 .003 .264 .033 .000

N 64 64 64 64 64 64

p7 Pearson Correlation .142 1 .113 1.000** .220 .762**

Sig. (2-tailed) .264 .373 .000 .080 .000

N 64 64 64 64 64 64

p8 Pearson Correlation .370** .113 1 .113 .208 .546**

Sig. (2-tailed) .003 .373 .373 .099 .000

N 64 64 64 64 64 64
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p9 Pearson Correlation .142 1.000** .113 1 .220 .762**

Sig. (2-tailed) .264 .000 .373 .080 .000

N 64 64 64 64 64 64

p10 Pearson Correlation .267* .220 .208 .220 1 .583**

Sig. (2-tailed) .033 .080 .099 .080 .000

N 64 64 64 64 64 64

Kemampuan Pearson Correlation .601** .762** .546** .762** .583** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 64 64 64 64 64 64

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 64 100.0

Excludeda 0 .0

Total 64 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.759 5
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PRODUKTIFITAS KERJA

Correlations

p11 p12 p13 p14 p15 Produktifitas

p11 Pearson Correlation 1 -.011 .070 .203 .225 .498**

Sig. (2-tailed) .929 .580 .108 .073 .000

N 64 64 64 64 64 64

p12 Pearson Correlation -.011 1 .142 .267* .331** .590**

Sig. (2-tailed) .929 .264 .033 .008 .000

N 64 64 64 64 64 64

p13 Pearson Correlation .070 .142 1 .220 .152 .527**

Sig. (2-tailed) .580 .264 .080 .230 .000

N 64 64 64 64 64 64

p14 Pearson Correlation .203 .267* .220 1 .363** .678**

Sig. (2-tailed) .108 .033 .080 .003 .000

N 64 64 64 64 64 64

p15 Pearson Correlation .225 .331** .152 .363** 1 .695**

Sig. (2-tailed) .073 .008 .230 .003 .000

N 64 64 64 64 64 64

Produktifitas Pearson Correlation .498** .590** .527** .678** .695** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 64 64 64 64 64 64

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Case Processing Summary

N %

Cases Valid 64 100.0

Excludeda 0 .0

Total 64 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.731 5
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HASIL UJI NORMALITAS
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HASIL UJI HIPOTESIS

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 .875a .766 .758 .89857

a. Predictors: (Constant), Kemampuan, Penempatan

b. Dependent Variable: Produktifitas

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 161.184 2 80.592 99.812 .000b

Residual 49.253 61 .807

Total 210.438 63

a. Dependent Variable: Produktifitas

b. Predictors: (Constant), Kemampuan, Penempatan

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardize
d

Coefficients

t Sig.

Collinearity
Statistics

B Std. Error Beta
Toleranc

e VIF

1 (Constant) .966 1.446 .668 .507

Penempata
n

.487 .094 .445 5.165 .000 .517 1.935

Kemampua
n

.470 .080 .505 5.865 .000 .517 1.935

a. Dependent Variable: Produktifitas
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